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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Pasar Baru Talang Banjar merupakan salah satu pasar tradisional yang 

berlokasi di Talang Banjar, Kecamatan Jambi Timur, Kota Jambi, Provinsi Jambi. 

Dengan luas sekitar 3 hektar, pasar ini menjadi pusat perbelanjaan yang signifikan 

bagi masyarakat Kota Jambi. Dibangun dalam bentuk dua lantai, Pasar Baru 

Talang Banjar membagi ruangnya untuk penjualan berbagai jenis produk. Lantai 

pertama pasar difungsikan sebagai tempat penjualan bahan makanan, 

menyediakan kebutuhan pokok seperti beras, sayuran, buah-buahan, daging, ikan, 

dan telur. Keberagaman produk ini menarik perhatian masyarakat dari berbagai 

lapisan sosial untuk berbelanja di pasar ini. Selain itu, lantai pertama juga 

menciptakan suasana ramai dan hidup dengan aktivitas pedagang dan pembeli 

yang berlangsung sejak pukul 03:00 hingga 18:00 WIB setiap harinya. 

Sementara itu, lantai kedua menjadi tempat bagi pedagang yang menjual 

beragam barang dagangan lainnya, seperti pakaian, elektronik, dan peralatan 

rumah tangga. Dengan demikian, Pasar Baru Talang Banjar tidak hanya 

memenuhi kebutuhan pangan masyarakat, tetapi juga menjadi destinasi utama 

untuk berbagai keperluan konsumen sehari-hari. Keberadaan Pasar Baru Talang 

Banjar tidak hanya sekadar tempat berbelanja, melainkan juga berperan sebagai 

pusat perekonomian di Kota Jambi. Aktivitas perdagangan yang berlangsung di 

pasar ini memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi lokal, 

menciptakan lapangan pekerjaan, dan memfasilitasi pertukaran komoditas 

antarpenjual dan pembeli. Dengan demikian, Pasar Baru Talang Banjar bukan 
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hanya tempat transaksi bisnis, tetapi juga bagian integral dari kehidupan sehari-

hari masyarakat Kota Jambi. 

Penggunaan campur kode bahasa Batak dalam bahasa Melayu Jambi di 

Pasar Baru Talang Banjar, Kota Jambi, merupakan hasil dari dinamika sosial dan 

budaya yang melahirkan keberagaman linguistik. Ini bisa terkait dengan sejarah 

migrasi atau interaksi antarbudaya yang mengakar dalam kehidupan pasar. 

Sejarah perpindahan orang, perdagangan lintas budaya, serta interaksi antara 

kelompok etnis telah membentuk landskap linguistik yang kaya di lingkungan 

pasar. 

Fenomena ini juga mencerminkan adaptasi komunikatif yang berperan 

penting dalam transaksi jual beli di pasar tersebut. Pedagang, konsumen, dan 

komunitas secara intuitif menciptakan kesepakatan untuk menggunakan campur 

kode bahasa sebagai sarana komunikasi inklusif. Dalam konteks ini, penggunaan 

campur kode bahasa menjadi alat untuk memfasilitasi komunikasi yang lebih 

efektif antarindividu dari berbagai latar belakang budaya. 

Lebih dari sekadar alat komunikasi, penggunaan campur kode bahasa 

mencerminkan identitas budaya yang kuat dan semangat toleransi serta integrasi 

antarbudaya. Hal ini menjadi bukti konkret tentang bagaimana keberagaman 

budaya di Kota Jambi memperkaya lingkungan pasar, menciptakan atmosfer 

inklusif yang menghormati dan merayakan keragaman budaya yang ada. Dengan 

demikian, pasar bukan hanya tempat transaksi komersial, tetapi juga sebuah 

wadah keberagaman yang memperkaya pengalaman sosial dan budaya masyarakat 

setempat. 
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4.2 Hasil Wawancara  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji campur kode bahasa batak dalam 

berbahasa melayu jambi pada transaksi jual beli di Pasar Baru Talang Banjar Kota 

Jambi, serta mengidentifikasi faktor-faktor penyebab campur kode dalam tuturan 

mereka. Data yang diperoleh dari penelitian ini kemudian dianalisis sesuai dengan 

teori Suwito (1983: 78), yang mengelompokkan bentuk campur kode menjadi 

beberapa bagian, yaitu (1) penyisipan unsur-unsur yang berwujud kata, (2) 

penyisipan unsur-unsur yang berwujud frasa, (3) penyisipan unsur-unsur yang 

berwujud klausa, (4) penyisipan unsur-unsur yang berwujud perulangan kata, dan 

(5) penyisipan unsur-unsur yang berwujud ungkapan atau idiom (Mifta 

NUR’AINI et al., 2019 : 50 ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam tuturan 

penjual dan pembeli di Pasar Baru Talang Banjar Kota Jambi terdapat campur 

kode yang bervariasi. Bentuk campur kode melibatkan penyisipan unsur-unsur 

yang berwujud kata, frasa, klausa, perulangan kata, dan ungkapan atau idiom. 

Penjual dan pembeli menggunakan campur kode ini dalam interaksi sehari-hari di 

pasar. Faktor-faktor penyebab campur kode Bahasa batak dalam berbahasa 

melayu jambi tersebut dapat diidentifikasi melalui analisis data penelitian. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi campur kode antara lain adalah konteks 

sosial ekonomi, kebiasaan berkomunikasi di pasar, pengaruh budaya lokal, dan 

adanya kebutuhan untuk mengekspresikan makna yang lebih kaya dan variatif. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran tentang bentuk campur 

kode dalam  Bahasa melayu jambi serta memberikan pemahaman tentang faktor-

faktor penyebab campur kode dalam konteks pasar tradisional tersebut. 
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4.2.1 Penyisipan Unsur-Unsur yang Berwujud Kata 

Campur kode merupakan fenomena di mana serpihan dari satu bahasa 

dicampurkan ke dalam bahasa lain, dengan salah satu dari bahasa tersebut menjadi 

kode utama yang memiliki fungsi dan otonomi tertentu. Dalam suatu situasi atau 

tindak tutur, terdapat suatu kode bahasa yang menjadi lebih dominan 

dibandingkan dengan yang lain(Fathurrohman, 2013: 13). (Sitinjak, 2018 : 3) 

menjelaskan bahwa dalam campur kode, terdapat sebuah kode utama atau dasar 

yang digunakan, memiliki fungsi dan otonomi, sementara kode-kode lain yang 

terlibat hanya berupa serpihan atau elemen kecil tanpa memiliki fungsi atau 

otonomi sebagai sebuah kode. Sebagai contoh, seorang penutur yang sering 

menyisipkan serpihan-serpihan bahasa daerahnya saat berbahasa Indonesia dapat 

dianggap telah melakukan campur kode. Dengan merujuk pada teori Chaer dan 

Agustina, campur kode dapat termanifestasi dalam bentuk serpihan kata, frasa, 

klausa, perulangan kata, serta ungkapan atau idiom. Pendekatan ini sejalan dengan 

teori Soewito yang menekankan bahwa campur kode terjadi dalam unsur-unsur 

kebahasaan seperti kata, frasa, klausa, ungkapan atau idiom, dan perulangan kata. 

Dengan demikian, campur kode tidak hanya melibatkan elemen-elemen 

kebahasaan yang lebih kecil seperti kata atau frasa, tetapi juga mencakup unsur-

unsur yang lebih kompleks seperti klausa dan ungkapan atau idiom (Bhowmick et 

al., 2023 : 8). Para penutur yang menggunakan campur kode dapat 

menggabungkan berbagai aspek bahasa ini sesuai dengan konteks dan kebutuhan 

komunikasi. 
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Situlasi 1 :  Pada 24 Julli 2023  

Pembeli: "adong baju l tidulr e lda ." 

Penjual: "iyo ado e lda, pilihlah bajul tidu lrnya e lda." 

Pembeli: "sadia argana, e lda?" 

Penjual: "Onom pullulh ribul, e lda." 

Pembeli: "Ah, arga hian. Nda boi hu lrang argana e lda?" 

Penjual: "Biso, e lda. Morul sotik e lda, limo pu llulh elda." 

Pembeli: "Hmm, dikit nian kulrangya e lda?" 

Penjual: "E lmang maul ambil belrapo elda, e lmpat limo lah elda ." 

Pembeli: "Ambil du lo be l e lda, bulngkulslah e lda." 

Penjual: "Oke l e lda." 

Pembeli: "Ado rok dak e lda " ? 

Penjual: "Ndak ado e lda" 

Pembeli: "Oke l,maulliatel elda" 

Penjual: "Olo mau lliatel godang e lda" 

Dalam transaksi julal belli bajul di Pasar Barul Talang Banjar, Kota Jambi, 

telrdapat campulr kodel bahasa Batak dalam pelrcakapan belrbahasa Mellayul Jambi 

antara pelmbe lli dan pelnjulal. Pelnjulal melnggulnakan istilah "E lda" yang be lrasal dari 

bahasa Batak yang artinya "Kakak Pe lre lmpulan". Hal ini me lnciptakan sulasana 

komulnikasi yang le lbih akrab dan telrasa lelbih delkat delngan buldaya lokal, 

melnulnjulkkan adanya ke lkayaan lingulistik dalam belrintelraksi di pasar tradisional. 

Analisis tindak tultulr di atas, yang me llibatkan campulr kodel antara bahasa 

Batak dan bahasa Mellayul, se lsulai de lngan telori Chaelr dan Agulstina selrta Soelwito. 

Dalam kontelks ini, bahasa Batak melnjadi kodel ultama ataul kode l dasar yang 

digulnakan dalam tultulran, se ldangkan bahasa Me llayul me lrulpakan bahasa targe lt ataul 

bahasa sasaran. Dalam tindak tultulr telrse lbult, telrdapat selrpihan-se lrpihan kata 

bahasa Batak se lpe lrti "ndakdo," "e lda,"  yang digulnakan be lrsamaan delngan bahasa 

Me llayul. Hal ini se lsulai de lngan konse lp se lrpihan-se lrpihan dalam telori Chaelr dan 

Agulstina, di mana ulnsulr-ulnsulr bahasa Batak telrse lbult hanya me lnjadi bagian ke lcil 

dari tultulran ke lse llulrulhan. Se llain itul, campulr kode l julga te lrlihat dalam ulnsulr-ulnsulr 

ke lbahasaan selpe lrti pelnggulnaan kata, frasa, dan ulngkapan ataul idiom dalam 

bahasa Batak yang dise llipkan kel dalam tultulran be lrbahasa Mellayul. Contohnya, 
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istilah "e lda" yang me lruljulk pada "kakak pelre lmpulan" dalam bahasa Batak. 

Pe lntingnya bahasa Batak selbagai kodel ultama dalam tultulran telrselbult melne lkankan 

bahwa campulr kode l ini telrjadi delngan me lmasulkkan ulnsulr-ulnsulr dari bahasa asli 

ke l dalam bahasa sasaran. Hal ini melnciptakan dinamika komulnikasi yang le lbih 

khas dan melmpelrkaya tultulran delngan ke lbe lragaman lingulistik. 

Situ lasi 2 :  Pada 24 Julli 2023  

Pembeli: "Be lrapo  hargo cabe l ,bang?" 

Penjual: "Iko de llapan limo." 

Pembeli: "De llapan limo suldah pas tu l ?" 

Penjual: " Tuljulh pullulh Boi do ." 

Pembeli: "Ah, mana tuljulh pullulh." 

Penjual: "Iko tuljulh pullulh ." 

Pembeli: "Baiklah, bang. Cabe lnyo baguls." 

Penjual: "Piga Kilo cabelnyo, kakak?" 

Pembeli: " 2 kilo, bang." 

Penjual: "Oke l kakak. Se lratu ls e lmpat pullulh ulntulk cabel ini." 

Pembeli: "Maulliatel bang. Horas!" 

Penjual: "Horas, kakak. Mau lliatel godang kakak. Se lmoga sulka de lngan 

be llanja di sini." 

Dalam kontelks pe lmbelli dan pelnjulal di Pasar Baru l Talang Banjar Kota 

Jambi, melre lka telrlibat dalam transaksi julal belli delngan me lnggu lnakan campulr 

kode l bahasa Batak dalam belrbahasa Mellayul Jambi. Pelmbelli melnanyakan harga 

de lngan me lnggulnakan kata "be lrapo" (be lrapa) dan melnggoda pe lnjulal melnge lnai 

harga yang tellah diselbultkan. Pelnjulal melre lspon de lngan melnggu lnakan istilah-

istilah campulran bahasa Batak selpelrti "iko" (ini/itul) dan "horas" (salam/halo). 

Se llain itul, melrelka julga me lnye lrtakan istilah-istilah ulmulm belrbahasa Mellayu l 

Jambi, melnciptakan selbulah intelraksi yang ulnik dan khas dalam transaksi julal belli 

di pasar tradisional telrse lbult. 

Pe lrtulkaran campulr kode l yang te lrjadi pada pelrcakapan antara pelmbelli dan 

pe lnjulal di Pasar Baru l Talang Banjar Kota Jambi, melnciptakan dinamika 

komulnikasi yang me lnarik. Pada tultulran pelmbelli, telrdapat campulr kodel yang 

be lrsifat pelnyisipan ulnsulr bahasa Batak ke l dalam bahasa Mellayul Jambi. Contoh 
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dari pelnyisipan ini te lrlihat keltika pelmbelli me lnggu lnakan kata "Pasar Barul Talang 

Banjar Kota Jambi," yang le lbih celndelrulng me lngikulti pola bahasa Mellayul Jambi. 

Di sisi lain, tultulran pelnjulal melnu lnjulkkan campulr kodel dalam bahasa Batak kel 

dalam bahasa Mellayul Jambi. Pelnjulal julga melnggulnakan ulnsulr bahasa daelrah 

de lngan me lnyisipkan kata-kata dalam bahasa Batak ke l dalam tultulrannya. De lngan 

de lmikian, telrjadi pelrtulkaran campulr kode l antara pelmbelli dan pelnjulal, di mana 

ke ldulanya me lmasulkkan ulnsulr-ulnsulr bahasa daelrah kel dalam bahasa Mellayu l 

Jambi. Pelrtulkaran ini melnciptakan sulasana komulnikasi yang kaya akan variasi 

lingulistik dan melncelrminkan kelbelragaman buldaya dalam intelraksi selhari-hari. 

Pe lnyisipan ulnsulr-ulnsulr bahasa dae lrah ini tidak hanya me lnambah nulansa lokal 

dalam pelrcakapan, teltapi julga me lnciptakan hulbu lngan yang le lbih akrab antara 

pe lmbelli dan pelnjulal di pasar tradisional telrse lbult. 

Situ lasi 3 :  Pada 24 Julli 2023  

Pembeli: "Be lrapo se lkilo gadong on bu l.?" 

Penjual: " Se lkilo sampu llulh walu l ribul ." 

Pembeli: "Cobak timbang be lrapo kilo" 

Penjual: "Sakilo e lmpat mato." 

Pembeli: "Sakilo e lmpat mato,sadia he lpelng na?" 

Penjual: "Sampullulh pitu l mah baeln.!" 

Pembeli: "Tuljulh be llas ribu l se lkilo." 

Penjual: "dulo e lmpat!" 

Pembeli: " Oke l , Maulliatel"! 

Penjual: "Samo-samo" 

Dalam dinamika intelraksi antara pelmbelli dan pelnjulal di Pasar Barul Talang 

Banjar Kota Jambi, telrgambar delngan jellas adanya tawar-me lnawar harga yang 

dise lrtai delngan u lnsulr campulr kodel. Pe lmbelli se lcara celrdas melnginte lgrasikan 

ulnsulr-ulnsulr bahasa Batak, selpelrti pelnggulnaan kata salam "maulliatel" ke l dalam 

pe lrcakapan. Langkah ini tidak hanya me lnciptakan kelde lkatan buldaya, te ltapi julga 

melnghasilkan sulasana yang akrab di antara keldulanya. Pe lnggulnaan kata-kata 

telrse lbult bulkan hanya se lbagai alat tawar-melnawar, mellainkan julga se lbagai be lntulk 

e lkspre lsi idelntitas buldaya dan pelnghargaan telrhadap kelbe lragaman. 
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Me lnariknya, pe lnjulal melre lspons de lngan pe lnulh tanggapan telrhadap campulr 

kode l telrse lbult. Pe lnjulal julga me lngadopsi istilah "mau lliatel" dalam belrkomulnikasi, 

melnulnjulkkan tingkat adaptabilitas dan ke ldelkatan intelrpe lrsonal. Inte lraksi yang 

diwarnai olelh campulr kode l selmacam ini tidak hanya me llibatkan ulnsulr bahasa, 

teltapi julga melmancarkan nulansa kelbe lrsamaan dan kelakraban. Adanya saling 

tanggapan te lrhadap pelnggulnaan kata-kata khas Batak me lnciptakan ikatan yang 

lelbih kulat antara pelmbe lli dan pelnjulal, melnce lrminkan kelragaman buldaya yang 

hidulp di pasar tradisional telrse lbult. Ke lsadaran telrhadap kelbe lragaman bahasa dan 

buldaya dalam tawar-me lnawar harga melnjadikan pasar selbagai telmpat tidak hanya 

ulntulk be lrtransaksi, teltapi julga ulntulk saling me lnghargai dan me lrayakan ke lulnikan 

masing-masing. 

Situ lasi 4  : Ke lgiatan julal belli be lrlangsulng pada hari senin , tanggal 24 Julli 

2023, pu lkull 08:00 pagi, di selbulah kios bulah-bulahan. Se lorang lellaki belrke linginan 

ulntulk melmbelli bulah-bulahan yang te lrse ldia di pasar telrse lbult, telrde lngar se ldang 

melnanyakan informasi melnge lnai harga bulah-bulahan telrse lbult. Be lrikult ini 

melrulpakan kultipan dari pelrcakapan telrse lbult: 

Dalam pelrcakapan julal be lli telrse lbult, telrjadi pelnggulnaan bahasa Me llayu l 

Jambi delngan se lrapan ulnsulr bahasa Batak. Pe lmbe lli melnanyakan harga mangga 

dan pe lnjulal melmbe lrikan informasi melnge lnai be lrat mangga se lrta me lmbelrikan 

tawaran ulntulk melmilihkan manga yang baguls. Dalam konte lks ini, telrlihat se lrapan 

kata "asa aul na pilit," yang be lrasal dari bahasa Batak "biar akul pilihkan."Pe lmbe lli 

ke lmuldian belrtanya melnge lnai harga u lntulk mangga be lrat se lkitar 2 kilogram, dan 

pe lnjulal melmbelrikan harga se lbelsar tigo pu llulh limo ribul. Te lrdapat selrapan kata "on 

mah" yang be lrasal dari bahasa Batak "ini lah" yang digulnakan ole lh pelmbelli ulntulk 

melnyampaikan kelinginannya. Pe lnjulal julga me lmbelrikan kelse lmpatan ulntulk 

ne lgosiasi de lngan melnggulnakan se lrapan kata "kulrang sikit lah," yang diambil dari 

bahasa Mellayul. Ke lmuldian, pe lmbelli melnyatakan kelkhawatirannya bahwa mangga 

mulngkin masih melntah, dan melminta ulntulk melncicipi seldikit. Pelnju lal melrelspons 

de lngan se lrapan kata "mansu lba," yang be lrasal dari bahasa Batak "mencoba." 

Se llanjultnya, pe lnjulal melnjellaskan jelnis mangga yang ditawarkan, yaitu l "mangga 

alpulkat," de lngan melnyisipkan se lrapan kata "nyon," yang be lrasal dari bahasa 

Batak "ini." Pe lmbe lli melnyatakan kelpulasannya se lte llah melncicipi mangga dan 
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melmultulskan ulntu lk melmbe lli satul mangga de lngan be lrat 1 kilogram. Pe lnjulal 

melmbe lrikan informasi harga total dan me lnggulnakan se lrapan kata "abang," yang 

melruljulk ke lpada pelmbe lli delngan pe lnulh ke lramahan. 

Pe lrlul dicatat bahwa campulr kodel ini melnambah dimelnsi buldaya dalam 

komulnikasi selhari-hari. Hal ini melnce lrminkan kelkayaan mulltikulltulral dan 

ke lmampulan pelnu ltulr bahasa ulntulk belradaptasi delngan lingkulngan se lkitarnya. 

Dalam hal ini, campulr kode l bulkan hanya se lbagai be lntulk pe lristiwa lingulistik, 

teltapi julga se lbagai celrminan idelntitas buldaya yang te ltap telrjaga dalam aktivitas 

se lhari-hari, selpe lrti transaksi julal belli di pasar (Saldo & Walag, 2020:8). 

Ke lsadaran akan ulnsulr-ulnsulr bahasa Batak yang dise llipkan melnciptakan atmosfelr 

yang le lbih akrab dan delkat antara pelnjulal dan pelmbe lli, melmbulktikan bahwa 

bahasa tidak hanya be lrfulngsi se lbagai alat komulnikasi, teltapi julga se lbagai meldiulm 

ulntulk melmpelrkulat ikatan sosial dan buldaya. 

Situlasi 5 : Pada hari Se lnin, tanggal 31 Julli 2023, se lbulah transaksi julal belli 

tas telrjadi di sulatul toko tas grosir. Selorang pe lmbe lli yang te lrtarik delngan kolelksi 

tas di toko telrse lbult melnghampiri pelnjulal ulntulk melnanyakan informasi lelbih 

lanjult. 

Pembeli: " Selamat Pagi kak, ado tas untuk jalan dak kak ?  

Penjual: "Selamat pagi kak. Adong kak. baragas te lngok-te lngok. Kita ada 

be lrbagai jelnis tas delngan be lrbagai gaya dan warna." 

Pe lmbelli kelmuldian melmilih belbelrapa tasl yang disulkainya dan ingin 

melnge ltahuli harganya. 

Pembeli : "Tasl ini cantik. Belrapa harganya?" 

Penjual :"Harganya duo ratus limo puluh ribu, tapi hari ini ada diskon 

istimelwa. Jadi, kakak bolelh dapatkan delngan harga seratus limo 

puluh saja." 

Pembeli : "Oh, baguls! Saya ambil satul. Ada warna lain ulntulk modell ini?" 

Penjual : "Te lntul, kita ada belbe lrapa pilihan warna lain. Ada melrah, birul, 

dan hijaul. Kakak mau cobak yang mana?" 

Pembeli :"Saya minat de lngan warna birul. Be lrapa harga tas yang warna 

birul ini?" 
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Penjual :"De lngan tambahan warna birul, julmlahnya se lratuls lima pullulh. 

Bole lh kakl?" 

Pembeli :"Oke ly, saya mau ambil tas biru kak. Terimaksih?" 

Penjual :"Kita te lrima bayarannya kak. Mauliate kak!" 

Dalam kontelks transaksi julal be lli tasl di tokoh tas grosir, inte lraksi antara 

pe lmbelli dan pelnjulal belrlangsulng de lngan lancar dalam bahasa Mellayul Jambi, 

de lngan pe lnambahan selrapan bahasa Batak yang sangat telrbatas. Ke lse llulrulhan 

pe lrcakapan melnggambarkan prose ls tawar-me lnawar harga dan pelmilihan tasl 

de lngan nulansa yang ramah dan profe lsional. Pe lnjulal dan pe lmbelli tampaknya 

melnggulnakan bahasa Mellayul Jambi selbagai meldiulm ultama dalam 

be lrkomulnikasi. Bahasa Me llayul Jambi yang digulnakan be lrsifat formal dan se lsulai 

de lngan konte lks transaksi julal belli. Pe lmbe lli melnggulnakan sapaan hormat selpe lrti 

"Se llamat pagi" dan "Te lrima kasih" yang melnciptakan sulasana yang sopan dalam 

be lrtransaksi. Melskipuln telrdapat seldikit se lrapan bahasa Batak, selpelrti kata 

"maulliatel" yang be lrarti baik ataul salam dalam bahasa Batak, dan "baragas" yang 

se lring digulnakan dalam bahasa Batak ulntulk me lnyatakan izin ataul silakan, 

pe lnggulnaannya sangat te lrbatas dan tidak me lngganggul ke llancaran pelrcakapan 

dalam bahasa Mellayul Jambi. 

Pe lmbelli dan pelnjulal tampak akrab dan belrulsaha melmbelrikan pellayanan 

yang ramah, telrmasulk melmbe lrikan informasi melnge lnai diskon dan variasi warna 

tasl. Pe lnggulnaan kata-kata selpelrti "bole lh" dan "baguls" me lnulnjulkkan kelse lpakatan 

antara pelmbe lli dan pelnjulal. Se llain itul, pe lnjulal melmbelrikan pilihan warna dan 

melnje llaskan total harga delngan je llas, me lmastikan pelmahaman yang baik di antara 

ke ldulanya. De lngan de lmikian, dalam situlasi ini, campulr kode l bahasa Batak dalam 

bahasa Mellayul Jambi melmbe lrikan se lntulhan lokal dan kelakraban tanpa 

melngganggul e lse lnsi dari transaksi julal belli telrse lbult. Inte lraksi yang be lrjalan lancar 

dan pe lnulh ke lramahan melnciptakan pe lngalaman positif bagi pelmbe lli dan 

melnulnjulkkan kelmampulan pelnjulal dalam belradaptasi delngan ke lbelragaman 

buldaya dan bahasa di pasar lokal. 
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Situlasi 6 : Pada hari senin tanggal 31 Julli 2023 kelgiatan tranksaksi julal 

be lli ikan. Partisipan pada kelgiatan telrse lbult telrdiri dari dula orang, yakni 

pe lnjulal dan pelmbelli. Be lrikult peltikan dialog : 

Pembeli  : Be lrapo ikan patin selkilo ?  

Penjual  : satul kilo sampulu sia ribul  

Pembeli  : mintak selkilo  

Penjual  : olo, te lrima kasih  

Dalam pelrcakapan ini, pelmbe lli melnanyakan harga ikan pe lr kilogram 

ke lpada pelnjulal. Pelnjulal melnjawab bahwa harganya adalah 18 ribul pe lr kilogram. 

Pe lmbelli kelmuldian melminta satul kilogram ikan patin, dan pelnjulal melnanggapi 

de lngan me lmbelrikan pelrse ltuljulan ("Olo") sambil melngulcapkan telrima kasih.  

Situ lasi 7 : Pada tanggal 31 juli 2023 

Penjual: "Apo kabar, tulang? Ado mau di bantu?  

Pembeli: "Horas, bere. Akul malul cari sayulr, adong nan baru ni.  

       Penjual : "Alah, ado lah. Kito ado sayulr sawi, dauln pe lpaya, bahan  

                        masak, lelngkulas, baru datang.  

       Pembeli : "Buat satu kilo lengkuas bere, Be lrapo harganya?  

       Penjual  : "Satul kilo dula pullul re lbul.  

       Pembeli : "Bisa kurang sedikitlah harganya? 

       Penjual : " Kalaul be lgitul, harganya lima bellas ribul ulntulk satul kilogram." 

       Pembeli : " Baik, be lgitul saja. tulangl ambil satul kilogram." 

       Penjual : "Olo tulang,mauliate godang da tulang." 

       Pembeli : " Sama-sama bere." 

Pada situ lasi 8, telrdapat felnomelna campulr kode l ataul pe lnyisipan ulnsulr-ulnsulr 

be lrwuljuld kata dalam pelrcakapan antara pe lnjulal dan pelmbelli. Campulr kodel ini 

telrjadi keltika pelmbelli melnggulnakan bahasa jambi selme lntara pelnjulal 

melnggulnakan bahasa  batak selbagai kode l dasar ataul ultama dalam tultulrannya. 

Contoh campulr kode l ini di mana pelmbe lli melnye llipkan se lrpihan kata Bahasa 

batak  kel dalam kalimat bahasa mellayul jambi. Me lskipuln tu ltulran pelnjulal 

didominasi olelh bahasa Indone lsia, telrdapat ulnsulr-u lnsulr kata dalam bahasa melayu 

yang dise lmatkan olelh pe lmbe lli. Hal ini me lnciptakan keladaan di mana dula bahasa 

be lrdampingan dalam satul tultulran Pe lmbelli me lnggulnakan kata-kata selpe lrti "Horas" 
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(se lbulah salam dalam batak ) selbagai campulr kodel. Me lskipuln bahasa melayu yang 

digulnakan pe lmbelli hanya se lbatas se lrpihan kata, felnomelna ini melncelrminkan 

adanya pe lngarulh dan ke lbe lragaman bahasa dalam komulnikasi se lhari-hari. Campulr 

kode l selmacam ini dapat mulncull selbagai elkspre lsi ide lntitas buldaya ataul se lbagai 

be lntulk komulnikasi yang le lbih alami dan akrab dalam kontelks sosial telrtelntul. 

Situ lasi 9 : Pada tanggal 31 Juli telpatnya di hari rabul  pulkull 10 .00 wib di 

pe ldagang pakaian, se lorang ibu l-ibu l datang me lnghampiri ke l kios pe ldagang u lntulk 

melmullai transaksi. 

Be lrikult dialog antara peldagang dan pe lmbe lli: 

 Pedagang : "Te lngok  lah yulk, banyak barang barul." 

Pembeli    : "Jilbab nyo dape lk dak duo limo pullulh da?" 

Pedagang  : "Dang boi yuk, onam  pullulh paling mulrah." 

Dalam situlasi ini, telrlihat adanya campulr kode l bahasa Mellayul Jambi delngan 

ulnsulr se lrapan bahasa Batak dalam pelrcakapan antara peldagang dan pe lmbe lli di 

kios pakaian. Peldagang, me lnggulnakan bahasa Mellayul Jambi, melngajak pelmbelli 

ulntulk mellihat-lihat barang barul delngan kalimat "Te lngok lah yulk, banyak barang 

barul." Namuln, saat pelmbelli melnanyakan harga jilbab delngan me lnggulnakan 

bahasa Mellayul, pe ldagang me lmbalas delngan campulr kodel bahasa Batak, "Dang 

boi yulk, onam pu llulh paling mulrah." Pe lnggulnaan kata "onam," yang be lrasal dari 

bahasa Batak yang artinya "e lnam," me lnjadi selrapan kata yang diinte lgrasikan 

dalam kalimat belrbahasa Mellayu l. Hal ini dilakulkan olelh peldagang mulngkin 

ulntulk melmbelrikan nulansa akrab, ramah, ataul se lbagai be lntulk pe lnghormatan 

telrhadap idelntitas buldaya pe lmbe lli. Campulr kodel bahasa Batak dalam Bahasa 

Me llayul Jambi melnciptakan sulasana pe lrcakapan yang le lbih pe lrsonal dan khas 

dalam lingkulngan transaksi julal be lli pakaian. De lngan me lnggulnakan campulr kode l, 

pe ldagang dan pe lmbe lli dapat melrasa lelbih te lrhulbu lng dan me lmbanguln hulbulngan 

intelrpe lrsonal yang le lbih elrat, selmelntara teltap melmpe lrtahankan pelmahaman dan 

ke llancaran komulnikasi. Fe lnome lna ini melncelrminkan adaptabilitas dan 

flelksibilitas bahasa dalam kelhidulpan se lhari-hari, di mana orang se lring kali 

melnggulnakan se lrapan kata ulntulk me lnciptakan kelintiman dan melmbanguln re llasi 

positif. 
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Situ lasi 10 : Pada tanggal 02 Agustus 2023 pada hari Rabu pulkull 09:00  wib 

di pe ldagang ke llontong.  se lorang ibu l-ibul datang me lnghampiri peldagang te lrse lbult 

ulntu lk melmullai transaksi Be lrikult dialog antara peldagang dan pe lmbelli: 

Penjual : "Ado Mie l kulning yulk?" 

Pembeli : "Ado nak be lli belrapo?" 

Penjual : "3 kilo be l yulk. Kalaul e lnde lh, taritihon tanda tangankul." 

Pembeli : "Apa di on? Janji masih pisel ma haganulpkul." 

Penjual : "Ndak boi di on, janji teltap pisel ma holan patigorankul." 

Pembeli : "Ih, pante lsan do patigoranmul, dongankul batak aul." 

Penjual : "Ai, dongan ma inganulpmul, jadi do aul ram meltmelt roha. 

Ambal on dope l ingkon patigoranmul di on." 

Dalam pelrcakapan antara peldagang dan pe lmbelli di kios Miel kulning, te lrlihat 

adanya campulr kode l antara bahasa Jambi dan seldikit selrapan bahasa Batak. 

Pe ldagang me lngaju lkan pelrtanyaan melnggulnakan bahasa Jambi, "Ado Mie l kulning 

yu lk?" yang be lrarti "Ada Mie l kulning yuk?" Pe lmbe lli melre lspon delngan 

melnggulnakan bahasa Jambi pulla, "Ado nak belli belrapo?" yang be lrarti "Ada, maul 

be lli belrapa?" Namuln, telrdapat seldikit se lrapan bahasa Batak dalam kalimat 

pe ldagang, "Kalaul e lnde lh, taritihon tanda tangankul." Se lrapan telrse lbu lt mulncull pada 

kata "taritihon," yang be lrasal dari bahasa Batak yang artinya "ditandatangani." 

Ke lmuldian, pelmbe lli julga me lngggulnakan bahasa Batak delngan kalimat, "Ih, 

pantelsan do patigoranmul, dongankul batak aul," di mana kata "dongankul" me lruljulk 

pada "te lmankul" dalam bahasa Batak. Pe lrge lse lran antara bahasa Jambi dan selrapan 

bahasa Batak melnulnjulkkan flelksibilitas dan dinamika dalam komulnikasi selhari-

hari. Pelnggulnaan se lrapan bahasa Batak dapat melnciptakan sulasana kelakraban dan 

ke lulnikan dalam pelrcakapan, se lrta melmpelrkulat ikatan antara peldagang dan 

pe lmbelli mellaluli pelnggulnaan bahasa yang lelbih pe lrsonal dan akrab. 

Situ lasi 11  : Pada tanggal 03 Agustus 2023 pada hari Kamis  pu lkull 09.00  

wib di peldagang ke llontong.  se lorang laki-laki  datang me lnghampiri peldagang 

telrse lbult ulntulk melmullai transaksi Belrikult dialog antara peldagang dan pe lmbe lli: 

Penjual : "Te lngok lah bang , banyak sayulr barul. 

Pembeli : "apo ado sayur brokoli dak?" 

Penjual : "Ado bang. Sadia kilo naeng manuhor sayulrnyo ?" 
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Pembeli : "Dulo kilo be l kakak. Molo boi hurang mah." 

Penjual : "Ndada boi hurang bang. Nungga murah argana bang." 

Pembeli : "Denggan hian arga sayur di tokoh kakak. Murah dang arga di 

gadis kakak sayur on di tokoh" 

Dalam pelrcakapan antara peldagang dan pe lmbelli di kios sayulran, te lrgambar 

su lasana transaksi yang pe lnulh ke lakraban dan ke lse lpahaman. Pe ldagang me lmbulka 

pe lmbicaraan delngan me lngajak pelmbe lli ulntulk mellihat sayulran barul de lngan 

ulngkapan dalam bahasa Jambi yang ramah, "Te lngok lah bang, banyak sayulr 

barul." Pe lmbe lli melrelspon me lnggu lnakan bahasa Jambi, "Apo ado sayur brokoli 

dak?" yang be lrarti "Apa ada  sayur brokoli tidak?" Pe ldagang de lngan sigap 

melnjawab pelrtanyaan pe lmbe lli delngan campulran bahasa Jambi dan seldikit selrapan 

dari bahasa Batak, "Ado bang. Sadia kilo naeng manuhor sayulrnyo?" ataul "Ada 

bang. Mau belrapa kilo yang ingin abang be lli sayulrnya?" Pe lmbe lli melmultulskan 

ulntulk melmbelli dula kilogram sayulran dan melnyatakan kelinginannya ulntulk 

be lrnelgosiasi, "Molo boi hurang mah," yang artinya "Kalaul bisa kuranglah." 

Pe ldagang me lrelspons de lngan ramah, "Ndada boi bang. Nungga murah argana 

bang," yang be lrarti " dak bisa kurang bang. Sudah murah harganya" Pe lmbe lli 

melnyatakan kelpu lasannya te lrhadap tawaran harga, "Denggan hian arga sayur di 

tokoh kakak. Murah dang arga di gadis kakak sayur on ," yang artinya "bagus nian 

harga sayur di tokoh kakak. Murah tidak mahal di jual kakak sayurnya di tokoh" 

Inte lraksi ini melnce lrminkan dinamika buldaya lokal, di mana pelnggulnaan bahasa 

Jambi delngan se ldikit se lrapan dari bahasa Batak melnciptakan sulasana yang akrab 

dan be lrsahabat dalam transaksi julal belli sayulran. Adanya komulnikasi yang baik 

antara peldagang dan pe lmbelli julga me lnggambarkan kelpe lrcayaan yang te lrbanguln 

dalam hulbulngan bisnis me lrelka. 

 

4.2.2 Penyisipan Unsur-Unsur yang Berulang Kata  

Pe lrullangan kata, yang julga dike lnal selbagai reldulplikasi, melruljulk pada sulatul 

prose ls di mana kata telrbe lntulk me llaluli pe lngullangan se lbagian ataul se llulrulh kata 

telrse lbult. Prose ls ini bisa belrsifat fonologis ataul gramatikal dalam bahasa. 

Re ldulplikasi dapat telrjadi delngan se llulrulh kata ataul hanya se lbagian kata. Selbagai 

contoh, telrdapat kata selpe lrti rulmah-rulmah, selpe lda-se lpe lda, telrbu lrul-bulrul, dauln-
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dauln, bolak-balik, dan lainnya (Mifta  e lt al., 2019 : 53). Dalam kasuls ini, 

re ldulplikasi melmbe lrikan nulansa pe lngullangan ataul intelnsifikasi pada makna kata, 

baik selcara gramatikal maulpuln fonologis. Dalam bahasa Jambi dan delngan 

se lrapan bahasa Batak, pelrullangan kata bisa telrcelrmin dalam komulnikasi se lhari-

hari. Misalnya, dalam pelmbicaraan antara pe lnjulal dan pe lmbelli di kios sayulr-

sayulran: 

Situ lasi  12 : Pada tanggal 03 Agulstuls 2023 

Pembeli : "Horas, ito. Adong jeruk beras tagih di tokomul?" 

Penjual : "Horas. Ado lah anggi, ayo – ayo Jeruk beras tagih e llok-e llok. 

Harganyo Rp25.000 pe lr kilogram." 

     Pembeli : "oke, ito. Akul ambil satul kilogram." 

     Penjual : "Olo, satul kilo ya anggi." 

     Pembeli : "Iya ito. Mauliate ito." 

     Penjual : "Olo, tulan. Te lrima kasih banyak." 

Dalam dialog antara pelnjulal dan pelmbelli, melre lka melnjalankan komulnikasi 

yang hangat dan akrab melnggulnakan bahasa Batak Toba. Bahasa ini kaya akan 

e lkspre lsi dan istilah khas yang me lnciptakan atmosfelr yang be lrsahaja dan pelnulh 

sopan santuln. Pe lnggulnaan salam "Horas" me lncelrminkan sikap saling hormat dan 

ke lge lmbiraan dalam belrkomulnikasi. Ulngkapan "ado lah" yang be lrarti "te lntul ada" 

melnulnjulkkan kelramahan pelnjulal dalam melnawarkan belrbagai jelnis buah kelpada 

pe lmbelli. Elkspre lsi "ayo-ayo jeruk beras tagih" yang diulcapkan olelh pelnjulal 

se lbagai belntulk pe lrpisahan melnciptakan ke lsan ramah tamah dan melnje llaskan 

bahwa pelnjulal telrbulka ulntulk keldatangan pe lmbelli di lain waktul. Se llama 

pe lrcakapan, melre lka melmbahas selcara rinci jelnis buahan yang te lrse ldia, harga pelr 

kilogram, dan julmlah kilogram yang dibe lli olelh pe lmbelli. Ke lse llulrulhan dialog 

melnciptakan sulasana transaksi yang tidak hanya e lfisie ln teltapi julga pe lnulh 

ke lakraban, melmbe lrikan pelngalaman julal-be lli yang positif dan belrsahaja di kios 

buah- buahan. 

Situ lasi 13: Ke lgiatan julal belli belrlangsulng pada hari Se llasa, tanggal 07 

Agulstuls 2023, jam 08:00 pagi l, di kios bulah-bulahan. Ada pe lnjulal dan pelmbe lli 

yang be lrpartisipasi. Be lrikult adalah potongan dialog antara pelnjulal dan pelmbelli: 
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Pembeli : "Duo on be lrapo kilo apelnya? 

Penjual : "duo empat." 

Pembeli : "Dang moru l be l nangtulang ? 

Penjual : "duo- duo lah bere." 

Pembeli : " Manjulal mulrah lah nangtulang?" 

Penjual : "Boi-boi, tujuh puluh sembilan ribul akul yang ambe lk kan ." 

Dalam dialog di atas, telrdapat fe lnomelna campulr kode l yang 

melnggambarkan pelnggulnaan bahasa dae lrah, khulsulsnya bahasa Jambi, delngan 

pe lnyisipan ulnsulr-ulnsulr pe lrullangan kata. Pe lnjulal melnggulnakan e lkspre lsi "boi-boi" 

ulntulk melnyatakan "bole lh-bole lh." Fe lnome lna campulr kodel telrjadi keltika bahasa 

daelrah, dalam hal ini bahasa Jambi, digulnakan belrsamaan delngan ulnsulr-ulnsulr 

pe lrullangan kata yang mulngkin melmiliki pe lngarulh ataul asal dari bahasa lain ataul 

dialelk telrtelntul. Pelnyisipan pe lru llangan kata "boi-boi" dalam bahasa daelrah 

melnulnjulkkan adanya variasi dan krelativitas dalam pelnggulnaan bahasa se lhari-hari. 

Me lskipuln kode l u ltama yang digulnakan adalah bahasa Jambi, selrpihan kata dari 

bahasa lain, dalam hal ini bahasa daelrah, dapat melmbelrikan nulansa ataul makna 

tambahan pada pelrcakapan telrse lbult. Pe lrullangan kata selndiri melncelrminkan 

ke lbelragaman dan kelkayaan e lkspre lsi dalam bahasa Jambi, melnambah dinamika 

dalam intelraksi komulnikasi antara pelnjulal dan pelmbelli di Pasar Talang Baru l  

pada tanggal 07 Agu lstuls 2023, pulkull 08:00 pagi. 

Situ lasi 14 : ke lgiatan pada tanggal 07 Agulstu ls 2023 pulkulk 11:00  di pasar 

baru talang banjar lantara pelnjulal makanan de lngan pe lmbe lli melnggulnakan dialelg 

pe lngullangan kata dalam Bahasa me llayul de lngan se lrapan Bahasa batak. : 

         Pelnjulal      : Tabe l, ada apa, pak? Nak  pelsan makan apo 

Pembeli : Tabe l! Iyo, saya nak me lsan nasi makan. Ado apo be l  

Penjual : Kito ada nasi gorelng, mie l gore lng, dan pelce ll lelle l yang 

jugo le lnak. Maul coba yang mana? 

Pembeli : Oh, pe lce ll lellel cobaklah. Belrapo hargonyo? 

Penjual : Pe lce ll lelle l harganya limo bellas ribul, pak. Tapi, kalo Bapak 

pe lsan dulo, saya kasih du la pullulh lima ribul. . 

Pembeli : Boleh, saya ambil dula pelcell lelle l. Bisa tambah sambal siak 

sotik? 
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Penjual : Olo, tangkas boi. age lk  kito kasih sambal siak gumodang. Ado 

yang lain, pak? 

Pembeli : Ndak, itu l be l. Be lrapa galonyo? 

Penjual : Totalnya du lo pu llulh limo ribul, pak. 

Pembeli : On hepengna 

Penjual : Horas,baik. Telrima kasih pak. Ini makanannya. Se lmoga elnak 

dan pulas. 

Dalam dialog antara pe lnjulal makanan dan pe lmbelli, te lrlihat kelsan ramah dan 

flelksibe ll dalam melnawarkan belrbagai pilihan makanan. Pelnjulal delngan sigap 

melmbe lrikan opsi, melnciptakan atmosfe lr yang be lrsahabat dalam prose ls 

pe lmbellian. Poin melnarik lainnya adalah pe lnawaran diskon ulntulk pelmbe llian dula 

pe lcell lelle l, melnu lnjulkkan inisiatif ulntulk melmbelrikan nilai tambah kelpada 

pe llanggan. Ke lbe lragaman bahasa telrlihat dalam pelnggulnaan bahasa Jambi, 

melmbe lrikan selntulhan tradisional dan kelakraban dalam komulnikasi. Reldulplikasi 

kata selpelrti "tabe lk-tabe lk" yang digulnakan pelnjulal, melncelrminkan kelkhasan 

bahasa daelrah delngan se ldikit selrapan bahasa Batak. Pelnggulnaan reldulplikasi ini 

dapat melmpelrkulat elksprelsi pe lnjulal dan melmbe lrikan nulansa lelbih pada dialog. 

Ke lse llulrulhan, dialog me lnciptakan pelngalaman positif dalam transaksi julal belli, 

melnggambarkan hulbulngan yang baik antara pelnjulal dan pelmbelli, selrta 

melne lkankan pelntingnya komulnikasi elfe lktif dalam dulnia bisnis kullinelr. 

Situ lasi 15: Situlasi: Ke lgiatan pada tanggal 07 Agulstuls siang hari, transaksi 

antara pelnjulal dan pelmbe lli dalam julal belli ikan. Dalam hal ini diale lh  

Penjual  : Tabel, abang! Nak be lli  ikan ? 

Pembeli : Tabe l julga! Iyo, nak cari ikan bu lat masak. Ada ikan apo be l yang 

masih barul  

       Penjual : Kito-kito ada ikan lele barul datang dari sulngai. Bapak nak   

                       be lrapo kilo 

       Pembeli : Wah, lele ellok dan lelmak tulh . Be lrapa harga  se lkilo? 

       Penjual  : Satul kilo lele ini harganya du la pullulh ribu l  

       Pembeli : ambe lk se lkilo bel .  

       Penjual  : Iyo. Ada lagi yang dicari, abang? 

       Pembeli : Ndak, itu l bel. be lrapo totalnya? 
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       Penjual  : Totalnya du la pullulh ribul bel bang iko du litnyo 

       Pembeli : Te lrimo Kasih, horas. 

Dalam prosels transaksi julal belli ikan pada tanggal 07 Agulstu ls siang hari, 

telrdapat intelraksi yang ramah dan akrab antara pelnjulal dan pelmbe lli melnggulnakan 

bahasa Jambi. Pelnggulnaan reldulplikasi kata selpe lrti "tabel-tabe l" dan "kito-kito" 

melnambah nulansa ke lakraban dalam komulnikasi. Pelnjulal melnawarkan pelnawaran 

khulsuls de lngan me lmbe lrikan harga diskon ulntulk pelmbe llian dula kilo ikan lele, 

melnulnjulkkan ulsaha ulntulk melmbelrikan nilai tambah kelpada pellanggan. 

Ke lse llulrulhan, komulnikasi yang e lfe lktif dan pellayanan yang baik melnciptakan 

pe lngalaman positif dalam transaksi julal be lli ikan, melmpelrkulat hulbulngan antara 

pe lnjulal dan pelmbelli. 

Situ lasi 16 : Situlasi: Ke lgiatan pada tanggal 07 Agulstuls pada hari senin, 

transaksi antara pelnjulal dan pelmbelli dalam julal belli bajul tidur . Dalam hal ini 

dialog :  

Penjual : "ai dia baju tiduri eda! Mari celk lah, banyak kolelksi barul di 

toko kami." 

Pembeli : "Horas, ado. Asa pola kain batak dak?" 

Penjual : "Iyo ado, adi. Be lrapo me ltelr yang ado pilih ulntulk kainnyo?" 

Pembeli : "Akul nak limo meltelr, ado." 

Penjual : "Be lrapo hargonyo pe lr me lte lr?" 

Pembeli : "Ampat pullulh re lbul." 

Pembeli : "Bisa diulli dak?" 

Penjual : "Pasti, adi. Kito bisa mambicarakan dan tandatangan. Janji 

masih pisel de lngan ke lse lpakatan hargo  tadi ." 

Penjual : "Bisa, tigo limo bel?" 

Pembeli : "Oke l, akul ambil tigo melte lr." 

Dalam kontelks ini, te lrjadi campulr kode l antara bahasa Jambi dan se lrapan 

kata dari bahasa Batak. Peldagang me lnggulnakan bahasa Jambi ulntulk melnyapa dan 

melnawarkan kain batik, selme lntara pelmbe lli melnggulnakan bahasa Jambi ulntulk 

be lrtanya dan belrbicara telntang transaksi pe lmbellian. Teltapi, telrdapat selrapan kata 

dari bahasa Batak se lpe lrti "bicarakan" (melmbicarakan) dan "janji masih se lsulai" 

(janji masih selsulai), melmbelrikan nulansa ke lakraban dalam pelrcakapan. 
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Campulr kode l se lpe lrti ini melnciptakan sulasana yang le lbih akrab antara peldagang 

dan pelmbe lli dalam kontelks be lrbellanja kain batik. 

 

4.2.3 Faktor Penyebab Campur Kode Bahasa Batak Dalam Bahasa Melayu 

Jambi Di Pasar Baru Talang Banjar 

Dalam Pasar Baru Talang Banjar, fenomena campur kode bahasa Batak 

dalam Bahasa Melayu Jambi dapat dipahami melalui beberapa faktor yang 

mencerminkan dinamika sosial dan budaya khas kawasan tersebut. Konteks 

kultural memainkan peran penting dalam munculnya campur kode ini. Pengaruh 

kuat budaya Batak di daerah tersebut dapat menjadi pemicu alami bagi individu 

yang memiliki latar belakang budaya tersebut, seperti pedagang atau pembeli, 

untuk menyisipkan beberapa kata atau frasa dalam bahasa Batak saat 

berkomunikasi dalam Bahasa Melayu Jambi (Purwadi, 2015 : 458). Hal ini bukan 

hanya sebagai sarana untuk menyampaikan pesan, tetapi juga sebagai bentuk 

ekspresi identitas dan rasa keakraban. Multikulturalisme di Pasar Baru Talang 

Banjar menjadi faktor kedua yang dapat menyebabkan campur kode bahasa. Pasar 

yang menjadi titik pertemuan berbagai etnis dan budaya menciptakan suasana di 

mana orang-orang cenderung beradaptasi dengan bahasa dan ungkapan dari 

budaya lain. Campur kode dalam hal ini bukan hanya sekadar percampuran kata, 

tetapi lebih merupakan cara untuk memperkuat ikatan sosial antar-etnis, 

menciptakan ruang untuk pengertian bersama, dan membangun kesan inklusifitas 

di tengah keragaman. Selain itu, pasar sebagai tempat pertukaran budaya intensif 

menjadi latar belakang ketiga bagi campur kode bahasa ini (Bhowmick et al., 

2023 : 11 ). Asimilasi budaya terjadi di pasar, di mana elemen-elemen bahasa 

Batak diintegrasikan ke dalam Bahasa Melayu Jambi sebagai bentuk perpaduan 
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yang harmonis. Fenomena ini mencerminkan keberhasilan pasar sebagai wadah 

tidak hanya untuk aktivitas ekonomi tetapi juga pertukaran budaya yang dinamis 

Dengan demikian, campur kode bahasa Batak dalam Bahasa Melayu Jambi di 

Pasar Baru Talang Banjar tidak hanya merupakan hasil dari pertemuan bahasa, 

tetapi juga sebuah cermin dari kompleksitas dinamika sosial, budaya, dan 

pertukaran nilai yang terjadi dalam lingkungan pasar yang multikultural ini. 

Saat seorang penjual ikan di Pasar Talang Baru berinteraksi dengan 

pembelinya yang memiliki latar belakang budaya Batak, dialog mereka mungkin 

terlihat seperti ini: 

Penjual  : "Tabek! Abang cari ikan apa hari ini?" 

Pembeli : "Tabek! Ai, mate bang, molo ada na ikan patin jua?" 

Penjual : "Iyo, kitok ado patin. Horas na, Bapak nak berapa kilo?" 

Dalam dinamika Pasar Baru Talang Banjar, terlihat jelas bahwa penjual dan 

pembeli secara alami mencampur kode antara Bahasa Batak dan Bahasa Melayu 

Jambi sebagai strategi komunikasi yang efektif. Hal ini mencerminkan keragaman 

budaya dan etnis yang hadir di pasar tersebut. Penjual dan pembeli, mungkin 

dengan latar belakang budaya Batak, merasa lebih nyaman dan akrab ketika 

menyelipkan elemen-elemen Bahasa Batak dalam percakapan sehari-hari mereka 

dalam Bahasa Melayu Jambi.Mencampur kode ini bukan hanya sebagai bentuk 

pengungkapan identitas budaya, tetapi juga sebagai cara untuk memperkuat ikatan 

sosial di tengah keragaman etnis yang hadir di pasar. Dalam suasana 

multikultural, campur kode menciptakan lingkungan komunikatif yang inklusif, di 

mana berbagai kelompok etnis dapat saling memahami dan berinteraksi tanpa rasa 

canggung (Situmorang et al., 2023 : 68).Penggunaan Bahasa Batak dalam konteks 
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Bahasa Melayu Jambi menjadi semacam jembatan linguistik yang memungkinkan 

penjual dan pembeli merasa lebih dekat dan terhubung satu sama lain. Fenomena 

ini menciptakan atmosfer yang hangat dan ramah di dalam pasar, mencerminkan 

harmoni antarbudaya yang unik dan dinamis di Pasar Baru Talang Banjar. 

Dalam situasi pasar, fenomena campur kode sering terjadi, terutama di pasar 

kaget, di mana orang-orang beralih antara bahasa Indonesia dan bahasa daerah. 

Campur kode ini dapat disebabkan oleh suasana santai dan informal di pasar, yang 

membuat orang merasa nyaman untuk berkomunikasi dengan cara yang lebih 

fleksibel (Salah, 2023 : 319). Pada contoh situasi (1) di pasar sayur-sayuran pada 

hari Jumat tanggal 9 Juli 2023 pukul 17:40 sore, terjadi interaksi antara penjual 

dan pembeli yang mencerminkan fenomena campur kode. 

Pembeli  : “saya nak  cabenya setengah, iko seperempat, seons, setengah”  

Penjual  : “16000, 3000, 6000”  

Pembeli  : bawang merah berapa seperempat ? 

Penjual  : 8000 ribu, 46, tarimo kasih yo  

Dalam dialog tersebut, pembeli menggunakan campur kode untuk memesan 

cabai dengan menyebutkan jumlaxh dalam bahasa daerah, seperti "seperempat, 

seons, setengah." Penjual pun merespons dengan harga dalam bahasa daerah, 

"16000, 3000, 6000." Kemudian, pembeli melanjutkan dengan pertanyaan 

mengenai harga bawang merah dalam bahasa Indonesia, dan penjual memberikan 

jawaban dengan campur kode, "8000 ribu, 46, tarimokasih yo." 

Situasi informal di pasar, seperti yang terlihat dalam dialog di atas, 

memberikan peluang bagi campur kode antara bahasa Batak dan bahasa Melayu 

Jambi. Penjual, dengan kata-kata seperti "tarimokasih yo," memperlihatkan 
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campur kode dengan menyelipkan kata-kata bahasa Batak ke dalam bahasa 

Melayu Jambi. Ini menciptakan nuansa akrab dan santai dalam interaksi. Di sisi 

lain, pembeli juga ikut campur kode dengan menggabungkan kata-kata dalam 

bahasa daerah dengan pertanyaan dalam bahasa Indonesia. Dengan demikian, 

kesantaian dan situasi informal di pasar menjadi pemicu utama campur kode, 

memungkinkan penjual dan pembeli berkomunikasi dengan lebih mudah dan 

efektif dalam konteks tawar-menawar. 

4.3 Hasil Penelitian  

4.3.1 Bentuk Campur Kode Dalam Transaksi Jual Beli Pedagang Dan 

Pembeli Di Pasar Baru Talang Banjar 

Hasil penelitian ini mengungkapkan fenomena campur kode yang 

mencirikan transaksi jual beli di Pasar Baru Talang Banjar Kota Jambi. Dalam 

interaksi komunikatif antara pedagang dan pembeli, terlihat jelas adanya 

penggunaan campur kode, di mana unsur bahasa Batak disisipkan ke dalam 

bahasa Melayu Jambi. Fenomena campur kode ini melibatkan berbagai unsur 

kebahasaan, seperti serpihan kata, frasa, dan ungkapan dalam bahasa Batak yang 

digunakan bersamaan dengan bahasa Melayu. Contohnya, dalam tindak tutur 

terdapat penggunaan istilah-istilah seperti "eda," "pariban," dan "horas," yang 

merupakan bagian dari kosakata dan salam dalam bahasa Batak, yang secara 

kreatif disematkan ke dalam percakapan berbahasa Melayu. Pendekatan ini 

sejalan dengan teori Chaer dan Agustina yang menjelaskan bahwa campur kode 

termanifestasi dalam berbagai unsur kebahasaan seperti kata, frasa, klausa, dan 

ungkapan atau idiom. Dalam konteks transaksi jual beli, penutur, baik pedagang 

maupun pembeli, secara fleksibel menggunakan elemen-elemen bahasa Batak 
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untuk memperkaya tuturan dalam bahasa Melayu Jambi. Dengan demikian, 

campur kode tidak hanya terbatas pada unsur kecil seperti kata atau frasa, tetapi 

juga melibatkan unsur-unsur kebahasaan yang lebih kompleks. 

Teori Chaer dan Agustina (2010) menyajikan pandangan yang 

menggambarkan campur kode sebagai suatu situasi komunikatif di mana terdapat 

satu kode utama atau dasar yang menjadi landasan utama dalam tuturan, 

sementara kode-kode lain hanya berperan sebagai serpihan atau elemen kecil 

tanpa memiliki fungsi atau otonomi sebagai suatu kode yang mandiri (Kanaza, 

Fauzia, 2020 : 54 ). Dalam konteks campur kode pada transaksi jual beli di Pasar 

Baru Talang Banjar Kota Jambi, teori ini dapat diaplikasikan dengan merujuk 

pada bahasa Batak sebagai kode utama yang diintegrasikan ke dalam tuturan 

berbahasa Melayu. Pendekatan ini mengindikasikan bahwa bahasa Batak menjadi 

dasar atau fondasi komunikasi, sementara bahasa Melayu berperan sebagai bahasa 

target atau sasaran dalam transaksi jual beli tersebut. Unsur-unsur campur kode, 

seperti serpihan kata, frasa, dan ungkapan bahasa Batak yang dimasukkan ke 

dalam bahasa Melayu, menjadi bagian dari keseluruhan tuturan tanpa membentuk 

sistem kode yang terpisah. Dengan kata lain, elemen-elemen bahasa Batak tidak 

memiliki otonomi sebagai kode tersendiri, melainkan menyatu dalam tuturan 

bahasa Melayu sebagai bentuk campur kode yang kreatif. Pendekatan Chaer dan 

Agustina ini sejalan dengan teori Soewito, yang menekankan bahwa campur kode 

dapat terjadi dalam berbagai unsur kebahasaan, seperti kata, frasa, klausa, 

ungkapan atau idiom, dan perulangan kata (Dewi, 2021: 34 ). Dengan memahami 

bahwa campur kode tidak hanya terbatas pada elemen kecil, tetapi melibatkan 

unsur-unsur kebahasaan yang lebih kompleks, interpretasi fenomena campur kode 



44 
 

di Pasar Baru Talang Banjar dapat lebih terperinci. Keseluruhan tuturan dalam 

bahasa Melayu dengan serpihan unsur bahasa Batak menciptakan suatu harmoni 

linguistik yang memperkaya dan menyimbolkan identitas budaya dalam konteks 

transaksi jual beli di pasar tradisional tersebut. 

Selanjutnya, hasil penelitian juga mengungkapkan adanya unsur perulangan 

kata, seperti  penggunaan kata "tabek-tabek" dan "boi-boi." Teori perulangan kata 

menyebutkan bahwa proses ini dapat memberikan nuansa pengulangan atau 

intensifikasi pada makna kata, baik secara gramatikal maupun fonologis. Adapun 

keberagaman bahasa yang terjadi dalam transaksi jual beli juga dapat dijelaskan 

dengan teori perubahan sosiolinguistik oleh Holmes . Teori ini menyatakan bahwa 

dalam suatu masyarakat, terdapat perubahan dalam penggunaan bahasa yang 

dipengaruhi oleh faktor sosial dan kontekstual. Dalam konteks pasar tradisional, 

di mana interaksi antarbudaya dan interaksi sosial yang tinggi, campur kode dapat 

menjadi alat ekspresi identitas budaya dan solidaritas social (Siahaan & Hussin, 

2020 : 60 ). 

Selain itu, teori Schifman  (2007 : 453 )tentang "diglossia" dapat 

diaplikasikan untuk menjelaskan situasi di mana terdapat pergeseran antara 

penggunaan bahasa standar dan bahasa daerah dalam komunikasi sehari-hari. 

Pergeseran ini terlihat dalam campur kode yang terjadi, di mana bahasa Batak 

sebagai bahasa daerah menjadi alat ekspresi identitas kultural. Dalam keseluruhan 

konteks, campur kode bukan hanya sekadar penggunaan dua atau lebih bahasa, 

tetapi juga menciptakan dinamika komunikasi yang khas, memperkaya tuturan 

dengan keberagaman linguistik dan membangun relasi yang lebih dekat antara 

penjual dan pembeli di pasar tradisional Pasar Baru Talang Banjar. 
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4.3.2 Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Campur Kode Antara Pedagang 

Dan Pembeli Di Pasar Baru Talang Banjar 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa campur kode bahasa Batak 

dalam Bahasa Melayu Jambi di Pasar Baru Talang Banjar dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor yang mencerminkan dinamika sosial dan budaya khas kawasan 

tersebut. Pertama-tama, konteks kultural, dengan pengaruh kuat budaya Batak di 

daerah tersebut, menjadi pemicu alami bagi individu, baik pedagang maupun 

pembeli, untuk menyisipkan serpihan kata atau frasa dalam bahasa Batak saat 

berkomunikasi dalam Bahasa Melayu Jambi. Lebih dari sekadar sarana untuk 

menyampaikan pesan, campur kode ini juga berfungsi sebagai ekspresi identitas 

dan rasa keakraban. Faktor kedua adalah multikulturalisme di Pasar Baru Talang 

Banjar. Sebagai titik pertemuan berbagai etnis dan budaya, pasar ini menciptakan 

suasana di mana orang cenderung beradaptasi dengan bahasa dan ungkapan dari 

budaya lain. Campur kode bukan hanya percampuran kata, melainkan strategi 

untuk memperkuat ikatan sosial antar-etnis, menciptakan ruang untuk pengertian 

bersama, dan membangun kesan inklusifitas di tengah keragaman.Selanjutnya, 

pasar sebagai tempat pertukaran budaya intensif menjadi latar belakang ketiga 

bagi campur kode bahasa ini (Yuliyanti et al., 2022 : 280). Di pasar, asimilasi 

budaya terjadi, di mana elemen-elemen bahasa Batak diintegrasikan ke dalam 

Bahasa Melayu Jambi sebagai bentuk perpaduan yang harmonis.  

Fenomena ini mencerminkan keberhasilan pasar sebagai wadah tidak hanya 

untuk aktivitas ekonomi tetapi juga pertukaran budaya yang dinamis.Dalam 

situasi pasar, terlihat bahwa penjual dan pembeli secara alami mencampur kode 

antara Bahasa Batak dan Bahasa Melayu Jambi sebagai strategi komunikasi yang 
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efektif. Hal ini mencerminkan keragaman budaya dan etnis yang hadir di pasar 

tersebut. Penggunaan Bahasa Batak dalam konteks Bahasa Melayu Jambi menjadi 

semacam jembatan linguistik yang memungkinkan penjual dan pembeli merasa 

lebih dekat dan terhubung satu sama lain. Fenomena ini menciptakan atmosfer 

yang hangat dan ramah di dalam pasar, mencerminkan harmoni antarbudaya yang 

unik dan dinamis di Pasar Baru Talang Banjar. Selain itu, dalam situasi informal 

di pasar, fenomena campur kode antara bahasa Batak dan bahasa Melayu Jambi 

menjadi lebih jelas. Kesantaian dan situasi informal di pasar memberikan peluang 

bagi campur kode, memungkinkan penjual dan pembeli berkomunikasi dengan 

lebih mudah dan efektif dalam konteks tawar-menawar.  

Dalam dialog antara penjual dan pembeli, terlihat penggunaan campur kode 

untuk memesan barang dengan menyebutkan jumlah dalam bahasa daerah dan 

merespons dengan harga dalam bahasa daerah. Ini menciptakan nuansa akrab dan 

santai dalam interaksi di pasar (Siahaan & Hussin, 2020 : 63). Dengan demikian, 

hasil penelitian ini memberikan pemahaman mendalam tentang faktor-faktor 

penyebab campur kode bahasa Batak dalam Bahasa Melayu Jambi di Pasar Baru 

Talang Banjar, menunjukkan bahwa fenomena ini tidak hanya hasil dari 

pertemuan bahasa, melainkan juga cermin dari kompleksitas dinamika sosial, 

budaya, dan pertukaran nilai dalam lingkungan pasar yang multikultural. 

  



47 
 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan terhadap campur kode 

dalam interaksi sosial jual beli pedagang dan pembeli di Pasar Baru Talang Banjar 

Kota Jambi, maka dapat disimpulkan bahwa campur kode bisa terjadi pada saat 

percakapan formal maupun nonformal. Terlihat dalam hasil data penelitian, 

penutur sekaligus menggunakan dua bahasa pada saat berkomunikasi dan 

bukanlah hal yang biasa bagi mereka melakukannya. Penutur dan lawan tutur jika 

sama-sama menguasai lebih dari satu bahasa maka dapat terjadi peristiwa yang 

dinamakan campur kode. Campur kode yang terdapat di Pasar Baru Talang Banjar 

Kota Jambi yaitu berupa campur kode bentuk kata, kata berimbuhan awalan dan 

kata berimbuhan akhiran. Adapun fungsi campur kode yang terdapat di dalam 

interaksi sosial jual beli pedagang dan pembeli di Pasar Baru Talang Banjar Kota 

Jambi ialah dengan adanya tuturan pedagang yang menggunakan bahasa utama 

mereka bertujuan untuk menunjukkan identitasnya, menarik perhatian pembeli, 

untuk kelangsungan komunikasi agar lebih akrab, adapula bagi pembeli bertujuan 

mendapatkan harga paling murah dari pedagang.      

 

5.2 Saran 

Alat komunikasi yang digunakan adalah bahasa, terutama digunakan 

dalam proses transaksi jual beli salah satunya disebuah pusat perbelanjaan. 

Campur kode sering digunakan dalam proses transaksi bermaksud untuk lebih 

mempermudah komunikasi dan itu merupakan hal yang sangat wajar bila terjadi.  
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Berdasarkan bentuk-bentuk campur kode yang terjadi dan frekuensi hasil 

yang didapat setelah penelitian di Pasar Baru Talang Banjar Kota Jambi serta 

fungsi campur kode, bisa dikatakan masih perlu dilakukan penelitian lanjutan 

untuk memperoleh hasil data yang lebih akurat dan detail sehingga ditemukan 

hasil data yang lebih bervariasi. Demikian jangkauan hasil dari penelitian 

diharapkan nantinya akan memiliki perkembangan yang lebih besar serta 

pengetahuan yakni khususnya di bidang ilmu sosiolinguistik. 

  


